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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan berperan penting dalam membangun moral bangsa. Pendidikan menjadikan manusia menjadi lebih bermartabat. Hal tersebut dikarenakan pendidikan dan manusia merupakan hal yang saling bertautan. Oleh karena pendidikan menjadikan manusia sebagai sasaran atau objek dari pendidikan itu sendiri, dan manusia membutuhkan pendidikan untuk membangun peradaban. Beberapa ahli pendidikan mengemukakan defenisi pendidikan dalam sudut pandang mereka masing-masing. Berbagai defenisi tersebut tanpa mengurangi makna dari pendidikan, pemerintah Indonesia merumuskan arti dari pendidikan yang tertuang dalam amanat Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Berdasarkan pengertian pendidikan yang terkandung dalam amanat Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional maka, dapat disimpulkan bahwa pendidikan memiliki peran dalam pembentukan dan pengembangan potensi, watak dan karakter seseorang. Pendidikan Indonesia berdasar pada pancasila dan undang-undang dasar republik indonesia tahun 1945 dengan fungsi dan tujuan yang tertuang dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3, yaitu :
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Terdapat 3 jenis pendidikan yang dikenal sebagai tri pusat pendidikan, diantaranya pendidikan dalam keluarga, pendidikan dalam masyarakat, dan pendidikan dalam sekolah. Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 bahwa “tri pusat pendidikan meliputi: pendidikan keluarga, pendidikan sekolah, dan pendidikan masyarakat”.Terfokus pada pendidikan dalam sekolah, seorang guru dituntut mampu mengembangkan potensi peserta didik, membentuk watak serta karakter peserta didik, sekaligus mampu memberikan pembelajaran yang bermoral guna membentuk manusia yang berakhlak mulia. Upaya yang dapat dilakukan guru dalam menghadapi tugas sebagai seorang pendidik adalah dengan mengembangkan kompetensinya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Terdapat empat kompetensi yang wajib dimiliki oleh guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.
Karena pada dasarnya mengajar merupakan suatu pekerjaan  profesional yang membutuhkan pendidikan dan pelatihan khusus, sesuai dengan apa yang diamanatkan oleh: Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dan Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Ada lima hal yang dituntut di miliki guru agar menjadi profesional (Zahroh, 2015:58) adalah:
1. Guru mempunyai komitmen pada siswa dan proses belajar. Ini berarti bahwa komitmen tertinggi guru adalah pada kepentingan siswanya.
2. Guru menguasai secara mendalam bahan mata pelajaran yang yang diajarkan serta  cara mengajarkannya kepada siswa.
3. Guru bertanggung jawab memantau hasil belajar siswa melalui berbagai teknik evaluasi, memulai cara pengamatan dalam perilaku siswa sampai tes hasil belajar.

4. Guru mampu berpikir sistematis tentang apa yang dilakukannya,dan belajar dari pengalamannya. Artinya selalu ada waktu untuk guru mengadakan refleksi dan koreksi terhadap apa yang telah dilakukannya. Untuk bisa belajar dari pengalaman ia harus tahu mana yang benar dan mana yang salah, serta baik dan buruk dampaknya pada proses belajar siswa.
5. Guru yang merupakan bagian dari masyarakat belajar dalam lingkungan profesinya

Upaya untuk meningkatkan profesionalitas guru merupakan suatu langkah atau cara yang digunakan untuk membantu guru yang belum profesional menjadi profesional. Guru yang memiliki kemampuan profesional sangat di butuhkan. Untuk meningkatkan hasil belajar. Dengan seorang guru yang profesional siswa akan mendapatkan pelajaran dan ilmu, sehingga siswa bisa termotivasi dan tertarik dengan proses belajar mengajar di sekolah. Sebaliknya apabila guru tidak memiliki kemampuan profesional, maka akan berdampak negatif dengan hasil belajar siswa.

Guru merupakan faktor manusia yang paling menentukan keberhasilan pendidikan. “Pada dasarnya guru adalah tenaga profesional di bidang kependidikan yang memiliki tugas mengajar, mendidik dan membimbing anak didik agar menjadi manusia yang berpribadi (pancasila)”Rahman dan Amri (2014: 18). Sehingga sebagai tenaga pendidik, guru secara langsung berupaya mempengaruhi, membina dan mengembangkan kemampuan siswa agar menjadi manusia yang cerdas, terampil dan bermoral tinggi.

Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa guru memiliki kedudukan yang penting dan tanggung jawab yang sangat besar dalam menangani berhasil atau tidaknya program pendidikan. Maka dapat diketahui bahwa yang perlu diperhatikan oleh seorang guru bukan hanya kualitas kinerjanya saja pada saat proses pembelajaran, namun yang juga penting untuk diperhatikan ialah kompetensi professional guru yang baik karena seorang guru adalah role model bagi siswa sehingga segala tingkah laku ataupun kebiasaan guru akan tampak dan menjadi contoh bagi siswa. Tentu saja hal ini menuntut seorang guru untuk senantiasa melakukan tindakan-tindakan yang sesuai dengan kerja dan nilai-nilai moral yang berlaku sehingga dapat diteladani oleh siswa sebagai salah satu cara pembentukan karakter siswa kearah yang positif. Apabila seorang guru menampilkan suatu perilaku baik yang bersifat positif maupun negatif, hal tersebut akan mengarahkan pandangan atau persepsi siswa bahwa apa yang dilakukan oleh guru yang bersangkutan juga dapat mereka lakukan tanpa memikirkan baik atau buruknya tindakan yang dilakukan oleh guru tersebut. Hal ini tentu saja akan memengaruhi karakter siswa secara pribadi sehingga dapat berdampak pula pada hasil belajar yang mereka peroleh. 
Kompetensi profesional guru adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru berhubungan langsung dalam pelaksanaan utama tugas keguruannya sebagai pengajar. Standar kompetensi yang diperlukan seorang guru dalam menjalankan pekerjaannya adalah kompetensi bidang subtansi atau bidang studi. Guru harus dapat menguasai kurikulum, materi pelajaran, memahami kebijakan-kebijakan pendidikan,karakteristik dan pembelajaran, menguasai konsep-konsepnya, memahami konteks ilmu tersebut dengan masyarakat dan lingkungan, memahami bagaimana dampak dan relasi ilmu tersebut dalam kehidupan masyarakat dan dalam ilmu yang lain. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dilihat bahwa kompetensi profesional  yang baik dari seorang guru sangat diperlukan guna menciptakan sikap profesionalisme di dalam diri seorang guru sehingga dalam proses pencapaian tujuan pendidikan, guru tidak hanya mencoba menyelesaikan suatu materi yang diajarkan akan tetapi guru berusaha membangun kemampuan siswa untuk memahami materi pembelajaran. Apabila kemampuan dan pemahaman siswa terhadap suatu materi meningkat, maka hal tersebut pun akan berpengaruh pula pada hasil belajar yang diperoleh oleh siswa. 

Seperti yang diketahui, hasil belajar yang baik merupakan suatu pertanda keberhasilan guru dalam menjalankan tugasnya. Kompetensi profesional yang baik sangat penting dimiliki dan dapat disadari oleh semua guru, maka pencapaian hasil belajar pun dapat diperoleh dengan maksimal pula. Sebab, kompetensi profesional guru yang baik merupakan salah satu jalan untuk dapat mengembangkan kemampuan siswa agar mampu berubah dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.
Guru sebagai pendidik mempunyai peranan yang sangat menentukan dalam proses belajar-mengajar, “Tanpa pendidik, tujuan pendidikan mana pun yang telah dirumuskan tidak akan dapat dicapai oleh anak didik.”Demikianlah guru harus tahu tujuan pendidikan yang ingin di capai dengan berpedoman pada kurikulum dan silabus pembelajaran sehingga mempunyai persiapan yang mantap dalam proses pembelajaran. Bila guru mengajar tanpa persiapan, itu merupakan jalan pintas dan tindakan yang berbahaya, yang dapat merugikan perkembangan peserta didik dan mengancam kenyamanan guru dalam proses pembelajaran. Dengan demikian kemampuan guru dalam melaksanakan tugas, dituntut untuk dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya, selain itu guru harus mengikuti banyak kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan bidangnya untuk meningkatkan kompetensi guru agar menjadi pendidik yang profesional. Selain meningkatkan kompetensi profesionalnya, guru juga harus meningkatkan seluruh potensi yang ada pada dirinya. Karena pada dasarnya guru yang bermutu tidak hanya sebagai fasilitator pengajaran bagi siswa saja, tetapi juga meningkatkan serta menumbuh kembangkan integritas diri serta mutu kompetensi keguruannya secaraberkesinambungan baik atas inisiatif sendiri maupun karena dorongan atau bantuan pihak lain yang ikut bertanggung jawab terhadap mutu guru. 
Peningkatan mutu guru merupakan tuntutan yuridis seperti yang tercantum dalam Undang-undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional )Tentang Pendidik dan tenaga Kependidikan Bab XI Pasal 40 

Ayat 2 : 

Pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban : a. menciptakan suasanan pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogi; b. mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan; dan c. memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.
Data yang ditemukan dilokasi observasi selama menjalankan KKN-Magang IV (KKN Kependidikan) yang dimulai pada tanggal 21 November 2016 sampai 7 Januari 2017 di SD Negeri Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar, Belum sepenuhnya memenuhi kriteria sebagaimana yang diinginkan oleh persyaratan guru profesional. Hal tersebut terlihat dari masih adanya beberapa guru yang mengajar pada bidang yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan yang ditempuhnya. Selain itu, masih rendahnya kinerja guru dalam membuat RPP, kurangnya komunikasi edukatif antara kepala sekolah dan guru serta suasana belajar yang kurang kondusif yang dirasakan oleh sebagian besar siswa dikarenakan masih belum lengkapnya sarana belajar yang tersedia. 
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengang kepala sekolah  mengenai kompetensi profesional guru. Berdasarkan hasil wawancara kepala sekolah mengatakan bahwa guru professional itu bukan hanya bisa diucapkan saja tapi harus bersertifikat khusus tentu melalui proses-proses yang sangat panjang dan susah, susah kalau memang kita tidak mengetahua apa pekerjaan kita na guru memang harus mengetahu perencaan apa saja yang akan dilakukannya, guru itu kan pekerjaan profesi sama dengan kesehatan yang selalu berhubungan dengan orang banyak kalau kita di SD berhubungan dengan anak didik dengan orang tuanya harus ditau orang tuannya dengan anaknya jadi guru disini itu memang sudah profesional karna kebetulan guru kedua-duanya Alhamdulillah sudah lulus sudah bersertifikasi pendidik yang profesional dan dia sudah menikmati itu tunjaannya walaupun macet-macet tapi Alhamdulillah disukuri. Diupayakan supaya semuanya guru disini bisa bersertifikat pendidik sudah ada dua lagi yang di utus semoga lulus Aminnn di sini sudah 8 orang yang sudah memiliki sertifikasi pendidik yang professional.
Berdasarkan penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Humaero (2010). Dengan judul “Hubungan Antara Kompetensi Profesional Guru Dengan Prestasi Belajar Siswa”.(Studi Korelasi di Sekolah Menengah PertamaNegeri 2 Legok-Tangerang). Dari jawaban siswa mengenai kompetensi profesional guru, sebagian besar siswa berpendapat bahwa guru SMP Negeri 2 Legok-Tangerang berada pada kualifikasi sedang atau cukup. Dilihat pada empat indikator dari kompetensi guru (merencanakan program pembelajaran, menguasai materi pembelajaran, melaksanakan kegiatan belajar dan menilai kemajuan belajar) bahwa kompetensi guru belum ssepenuhnya memadai terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. Prestasi Belajar Siswa SMP Negeri 2 Legok-Tangerang tergolong sedang atau cukup. Hal ini terbukti dengan variasi prestasi belajar siswa antara nilai tertinggi 81 dan nilai terendah 60, menghasilkan rata-rata prestasi belajar siswa sebesar 72,04 dari jumlah 90 siswa. Terdapat korelasi positif dan signifikan antara kompetensi profesional guru dengan Prestasi Belajar Siswa SMP Negeri 2 Legok
Mengacu kenyataan tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang kompetensi profesional guru yang dikaitkan dengan hasil belajar siswa yang  akan dituangkan dalam sebuah judul: 
Hubungan Kompetensi Profesional Guru Dengan Hasil Belajar Siswa SD Negeri Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
B.  Rumusan Masalah


Berdasarkan yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah gambaran kompetensi professional guru dalam mengajar  SD Negeri Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar ?

2. Bagaimanakah gambaran hasil belajar siswa SD Negeri Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makasssar ?

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi professional guru dengan hasil belajar siswa SD Negeri Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar ?
C. Tujuan Penelitian


Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui gambaran kompetensi professional guru dalam mengajar  SD Negeri Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar
2. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar SD Negeri Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar
3. Untuk mengetahui hubungan yang signifikan kompetensi professional guru dengan hasil belajar siswa SD Negeri Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar
D. Manfaat Penelitian 


Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang berarti seperti berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi akademis, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan  pemikiran bagi para guru dan lembaga pendidikan pada umumnya tentanng kompetensi professional guru 
b. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai pengalaman yang bersifat ilmiah, dan sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, sebagai pedoman untuk  meningkatkan kompetensi professional guru. 
b. Bagi siswa,  hasil penelitian ini guru dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran sehingga pembelajaran lebih bermakna.
c. Bagi sekolah, sebagai upaya dalam peningkatan hasil pembelajaran di kelas yang akan memberikan dampak positif bagi peningkatan kualitas sekolah.
d. Bagi lembaga pendidikan, hendaknya lebih meningkatkan profesionalan guru sebagai sumber  belajar terutama yang berkaitan dengan pendidikan, sehingga pendidikan akan lebih maksimal.
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